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KATA PENGANTAR

uji syukur kehadirat Allah S.W.T., atas segala rahmat dan hidayah-Nya Prosiding SEMIRATA

2016 Bidang MIPA BKS Wilayah Barat yang bertemakan “Peran MIPA dalam Meningkatkan
Daya Saing Bangsa Menghadapi Masyarakat Eonomi Asean (MEA)” dapat kami selesaikan.
Prosiding ini merupakan kumpulan makalah seminar yang diadakan oleh Fakultas MIPA Universitas
Sriwijaya pada tanggal 22-24 Mei 2016 di Graha Sriwijaya Universitas Sriwijaya Kampus
Palembang.

Penyusunan Prosiding ini, di samping untuk mendokumentasikan hasil seminar, dimaksudkan agar
masyarakat luas dapat mengetahui berbagai informasi terkait dengan berbagai masalah yang terung-
kap dalam beragam makalah yang telah dipresentasikan dalam seminar.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada para pe-
nyaji dan penulis makalah, serta panitia pelaksana yang telah berkerja keras sehingga Prosiding ini
dapat diterbitkan. Kami sampaikan terima kasih juga kepada Tim Penyelia yang telah mereview se-
mua makalah sehingga kualitas isi makalah dapat terjaga dan dipertanggungjawabkan. Tak lupa kepa-
da semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya seminar nasional dan tersu-
sunnya prosiding ini kami ucapan terima kasih.

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Palembang, Mei 2016

Tim Editor
TIM PENYELIA
Kelompok Matematika: Kelompok Kimia:
Ngudiantoro, Fitri Maya uspita, Yulia Resti, Aldes Lesbani, Muharni, Bambang Yudono,
B. J. Putra Bangun, Robinson Sitepu, Suheriyanto, Mardiyanto, Eliza, Herman,
Endro Setyo cahyono, Novi Rusdiana Dewi Hasanudin, Budi Untari
Kelompok Fisika: Kelompok Biologi:
Arsali, Dedi Setiabudidaya, Azhar Kholiq Affandi, = Harry widjajanti, Sri Pertiwi E., Salni, Munawar,
Iskhaq Iskandar, Akhmad Aminuddin Bama, Yuanitawindusari, Arum setiawan, Syafrinalamin,
Supardi, M. Yusup Nur Khakim, Fitri S. A. Laila Hanum, Sarno, Elisa Nurnawati
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMIRATA 2016 FMIPA UNSRI

Assalamu’alaikum wr.wb.

arilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karuniaNya
SEMIRATA 2016 yang diselenggarakan oleh Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya di Graha
Sriwijaya dapat berjalan dengan baik.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumber daya manusia yang besar dan sumber daya
alam yang melimpah. Hal ini merupakan modal dalam meningkatkan daya saing bangsa menghadapi
MEA. Sumber daya tersebut masih perlu ditingkatkan kualitasnya, oleh karena itu penelitian dari ber-
bagai bidang termasuk MIPA sangat dibutuhkan peranannya. Sebagai salah satu upaya untuk me-
ningkatkan peran MIPA dalam meningkatkan daya saing bangsa menghadapi MEA maka BKS-PTN
Barat Bidang MIPA menyelenggarakan SEMIRATA (Seminar Nasional dan Rapat Tahunan) dengan
tema “Peranan MIPA dalam meningkatkan daya saing bangsa menghadapi MEA”. Kegiatan
seminar ini merupakan wadah temu ilmiah untuk berbagai pengetahuan dan berdiskusi bagi para pe-
neliti, pendidik, mahasiswa, maupun para praktisi dari berbagai industri terutama yang berkaitan den-
gan bidang MIPA. Tujuan seminar antara lain : Deseminasi hasil-hasil penelitian tentang pengemban-
gan sumber daya manusia dan pengelolaan sumber daya alam untuk meningkatkan daya saing bang-
sa menghadapi MEA, Meningkatkan interaksi dan komunikasi antar peneliti dari berbagai perguruan
tinggi, sekolah, industri dan lembaga terkait serta meningkatkan kerjasama antar lembaga terkait da-
lam pengelolaan sumber daya untuk kemakmuran bangsa. Sehubungan dengan tema dan tujuan
SEMIRATA, panitia menghadirkan Keynote Speaker yang menyampaikan judul makalah sebagai
berikut :

1. Mewujudkan Pendidikan Tinggi UNGGUL dalam era MEA
(Prof.Dr. Sutrisna Wibawa, Sekretaris Ditjen Belmawa Kementrian Riset Teknologidan Pendi-
dikan Tinggi)

2. Perspektif Pendidikan Standardisasi ilmu MIPA untuk meningkatkan Daya Saing Bangsa
(Ir. Erniningsih, Kepala Deputi Bidang Informasi dan Pemasyarakatan Standardisasi BSN)

3. Tantangan dan peluang penelitian sains menghadapi MEA
(Prof.Hilda zulkifli Dahlan, M.Si, Direktur Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya)

Pelaksanaan SEMIRATA Kkali ini sangat fenomenal karena jumlah total Peserta 954 orang, terdiri
dari pemakalah 759 orang, nonpemakalah 14 orang, Dekan 63 orang dan Kajur atau Kaprodi 108
orang). Berdasarkan distribusi asal Perguruan Tinggi terdapat 54 PTN/PTS, asal Provinsi ada 18 yaitu
Aceh s/d Sulawesi Tenggara, Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan, DKI, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jogyakarta dan Jawa Timur). Perguruan Tinggi terbanyak mengirim peserta adalah Un-
iversitas Riau (102 orang), sedangkan Provinsi terbanyak peserta Sumatera Barat (134 orang).

Panitia telah berusaha keras untuk mereview seluruh makalah yang dipresentasikan, namun banyak
kendala yang muncul, antara lain komunikasi panitia-pemakalah yang tidak lancar, format makalah
yang tidak sesuai template panitia, makalah yang tidak lengkap, keterlambatan penyerahan makalah
hasil review dan lain-lain. Kendala ini menyababkan prosiding terbit tidak sesuai rencana, dan jauh
dari kesempurnaan. Panitia sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun, demi kesem-
purnaan pelaksanaan SEMIRATA yang akan datang serta prosiding yang diterbitkan.

Wasslamu’ alaikum wr.wb.

Hormat kami,
Ketua Pgnritia

I?‘

gL
Dr. Suheryanto, M.Si.
NIP. 196006251989031006

Vi
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VARIASI MORFOLOGI Tor douronensis (Valenciennes, 1842) DARI ENAM ANAK
SUNGAI BATANG TORU, SUMATERA UTARA

Dewi Imelda Roesma dan Ada Chornelia
Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Andalas, email: dewi_roesma@yahoo.com

ABSTRACT

Tor spp. are economically important fish and sold at high local prices. This fish are also use in traditional
ceremonies and also potential for freshwater sport fishing, like salmon, because they have strong swimming
power, T. douronensis is one of them. In order to answer the question according to their widely distribution,
sampling and the morphological analysis was done on February to Mei 2015. Samples consist of 61 individuals
which distributed in six of eleven tributaries of the Batang ToruRiver system, North Sumatra. Kruskall-Wallis
Test on morphological measurement (in mm) from 28 characters showed that there are vary in 13 characters.
Mann-Whitney U Test showed that 1- to 10 characters which differ significantly between samples from each of

two different tributaries.

Keywords: Cyprinidae, morphological character, Tor douronensis

PENDAHULUAN

Ikan adalah kelompok hewan yang
memiliki anggota terbesar di kelompok
vertebrata yang terdiri dari 515 famili dan
28.000 species (Nelson, 2006). Salah satunya
adalah famili Cyprinidae yang termasuk ke
dalam ordo Cypriniformes. Famili ini
beranggotakan paling banyak di dunia dan
terdistribusi luas kecuali di Amerika Selatan,
Australia dan Antartika, terdiri dari lebih
kurang 220 genus dan 2420 spesies (Nelson et
al., 1994; Mayden et al., 2009; Sharma et al.,
2014). Keanekaragaman spesies yang tinggi
menimbulkan kesulitan dalam studi
sistematika dan taksonominya (Sharma et al.,
2014). Kesulitan dalam pengelompokan
spesies ini disebabkan oleh tingginya variasi
morfologi. Variasi morfologi  seringkali
berkaitan dengan adaptasi suatu spesies dengan
kondisi lingkungan (Berven dan Gill, 1983;
Meyer, 1987; Pohlman et al., 2005; Jacquemin
et al., 2013). Variasi morfologi yang tinggi
dalam satu spesies merupakan kondisi yang
sangat umum terjadi pada spesies yang
memiliki disitribusi yang luas (Pohlman et al.,
2005). Faktor ekologi yang berkemungkinan
dapat mempengaruhi variasi pada morfologi
tubuh pada kelompok ikan antara lain adalah
temperatur,  salinitas,  oksigen terlarut,
kedalaman air, kecepatan arus (Bilici et al.,
2015). Pengukuran tingkat variasi morfologi
dapat dilakukan pendekatan studi morfometri.
Analisis morfometri dapat digunakan untuk
identifikasi spesies (Bronte & Moore, 2007;
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Shao et al., 2007), diskriminasi spesies (Palma
& Andrade, 2002), studi ontogeny (Hard et al.,
1999) dan functional morfologi (Dean et al.,
2006). Selain itu studi morfometri sering
digunakan juga untuk mendefinisikan atau
mendeskripsikan spesies (Tudela, 1999; Azizi
et al., 2015). Studi morfometri sangat berguna
untuk menjelaskan status taksonomi, serta
kemungkinan variasi fenotip berdasarkan
kepada keragaman faktor lingkungan.

Studi morfometri pada ikan telah
banyak dilakukan dan menjadi kajian yang
menarik pada bidang ikhtiologi. Sejumlah
penelitian terkait dengan analisis morfometri
ikan telah banyak dilakukan (seperti Bagherian
et al., 2009; Mir et al., 2013; Jacquemin et al.,
2013; Bilici et al., 2015). Salah satu jenis ikan
yang  menarik untuk  dikaji  variasi
morfometrinya adalahdari famili Cyprinidae.
Spesies ini dikenal juga dengan Mahseer fishes
(Tor) dan memiliki daerah distribusi yang luas
yang meliputi Asia Selatan, Afganistan,
Malaysia, Indonesia dan China (Desai, 2003).
Terdapat lima spesies ikan Tor di Indonesia,
diantaranya adalah T. tambroides, T. tambra,
T. douronensis, T. soro dan T. longipinnis
(Kottelat et al., 1993; Roesma et al., 2015 ).
Kelompok ini memiliki nilai ekonomi bagi
masyarakat sehingga mengalami penurunan
populasi di alam akibat eksploitasi yang
berlebihan (Ingram et al., 2005; Haryono &
Tjakrawidjaja, 2006; Limburg et al., 2011).
Sedikitnya studi mengenai spesies ikan ini
menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang
biologi, adaptasi lingkungan dan juga ukuran
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populasinya. T. douronensis sebagai salah satu
spesies dari kelompok ikan Tor terdistribusi di
beberapa sungai di Sumatra (Haryono &
Tjakrawidjaja, 2006; Roesma et al., 2015).
Sumatra memiliki kontur fisik yang beragam,
yang menyebabkan adanya perbedaan-
perbedaan faktor ekologis antar kawasan.
Keberagaman ini berkemungkinan besar untuk
memicu differensiasi pada beberapa kelompok
taksa organisme didalamnya yang juga
berkaitan erat dengan sejarah geologis pulau
dan proses spesiasi organisme (Whitten et al.,
1980). Untuk mengukur dan mengetahui
terjadinya variasi antar populasi dapat
dilakukan dengan studi morfometrik, meristik,
variasi kromosom dan genetik.

Studi ini menggunakan pendekatan
analisis karakter morfometrik  untuk
mengetahui adanya variasi antar populasi ikan
T. douronensis pada beberapa daerah aliran
sungai. Thorpe et al.,, (1995) menyatakan
bahwa studi morfometri merupakan salah satu
elemen dasar yang dapat diterapkan dalam
bidang ilmu konservasi biologi. Oleh karena
itu, studi ini juga bertujuan untuk menjadi
informasi pengambilan keputusan untuk status
taksonomi dan konservasi dari spesies tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari — Mei 2015 pada beberapa sungai di
kawasan Batang Toru, Tapanuli, Sumatera
Utara. Sejumlah 61 individu diukur dan
dianalisis dari enam sungai, Vyaitu Aek
Simajambu (n = 4; N 01°39°5239”; E
099°09°46.04”, altitude: 453 mdpl); Aek
Sikkut (n = 8; N 01°30°49.10" . E
099°07°41.94”: 159 mdpl) Aek Sitandiang (n =
7;N 01°26°44.157; E 099°10°47.5”, altitude:
411); Aek Batang Paya (n = 17; N
01°37°29.66”; E 099°°43.16”, altitude: 407
mdpl.); Aek Sirabun (n = 22; is N
01°32°08.40” ; E 099°09°24.617, altitude: 300
mdpl), dan Aek Sihoru-horu (n=3; S N
01°38°07.17; E 099°11°29.36™, altitude: 545
mdpl). Ikan T. douronensis dikoleksi dengan
mengkombinasikan beberapa alat tangkap,
seperti jala, electro fishing dan jala tangan
(tangguk). Spesimen diawetkan dalam larutan
formalin 10% selama satu minggu, kemudian
dipindahkan ke larutan alkohol 70% untuk
penyimpanan jangka waktu panjang. . Setiap

individu diberi label dan identifikasi
berdaasarkan kepada Kottelat et al.,(1993) dan
Weber & Beaufort (1916). Pengukuran
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karakter morfometrik dilakukan sejumlah 28
karakter berdasarkan Roesma et al., (2015)
seperti berikut TL: panjang total, SL: panjang
standar, HL: panjang kepala, HW: lebar
kepala, HD: tinggi kepala, ED: diameter mata,
SNL: panjang ujung mata terluar hingga ujung
operkulum, IW: lebar interorbital, ML:
panjang moncong, BD: tinggi badan, BW:
lebar badan, CPL: panjang batang ekor, CPD:
tinggi batang ekor, DBL: panjang dasar sirip
dorsal, DFH: tingi sirip dorsal, PL: panjang
sirip pektoral, VBL: panjang dasar sirip
ventral, ABL: panjang dasar sirip anal, PPL:
panjang sebelum sirip pelvik, PAL: panjang
sebelum sirip anal, PDL: panjang sebelum
sirip dorsal, SNBL: panjang barbel, MXBL.:
panjang barbel maxila. Karakter tambahan
meliputi ; NOL : jarak antara narest hingga
operkulum, VFL : panjang sirip ventral, AFL :
panjang sirip anal, LLLL : panjang lobus pada
bibir bagian bawah and LLL : panjang bibir
bagian bawah,

Panjang standar diberikan sebagai nilai
yang sebenarnya dalam bentuk rata-rata,
sedangkan untuk karakter lain data pengukuran
merupakan persentase dari rasio dengan
panjang standar. Uji non parametrik dilakukan
untuk menganalisis data secara statistik yaitu
Kruskall Wallis dan Mann Whitney test
dengan program SPSS versi 5. Data karakter
morfometrik ditransformasikan dan dianalisis
dengan pembuatan plot Principal Component
Analysis (PCA) dengan program MVSP.
Cluster UPGMA di bangun untuk melihat
divergensi antar spesies dengan menggunakan
program NTSyst.

HASIL

Nilai rata-rata, standar deviasi dan
nilai minimum-maksimum pengukuran untuk
28 karakter yang diuji ditampilkan pada Tabel
1. Kruskall-Wallis Test dan Mann Whitney U
Test.
Uji statistik Kruskall-Wallis menunjukkan
sejumlah 13 karakter yang yang berbeda secara
signifikan antar keseluruhan populasi yang
diuji. Karakter tersebut adalah SL, NOL, HW,
HD, DFH, LLLL, LLL, PDL, ED, LPCF,
MXB, SMB dan VFL. Karakter pada kepala
yang menunjukkan divergensi yang signifikan
adalah panjang dan lebar kepala, diameter
mata dan jarak narest ke operkulum. Kepala
ikan T. douronensis lebih tinggi dibandingkan
lebarnya dengan perbandingan 15:19 untuk
lebar kepala dengan tinggi kepala. Tinggi
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kepala antar populasi di sungai Batang Toru
menunjukkan perbedaan signifikan pada uji
Kruskall Wallis dengan nilai 23.75. Karakter
pada sirip yang menunjukkan perbedaan yang
signifikan adalah panjang sebelum sirip dorsal
dan tinggi sirip dorsal, serta panjang sirip
ventral. Sedangkan panjang lobus bibir bagian
bawah dan panjang bibir bagian bawah juga
menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
populasi. Selain itu karakter sungut atas dan
bawah juga mengalami perbedaan yang
signifikan. Panjang bibir bagian bawah dengan
panjang lobus yang terdapat pada bibir bagian
bawah memiliki 2:5. Karakter tersebut
merupakan salah satu pembeda utama untuk
membedakan antara spesies (Roesma et al.,
2015). Pada ikan Tor douronensis, panjang
lobus bagian bawah sangat pendek
dibandingkan panjang bibir bagian bawah.
Nilai Kruskall wallis menunjukkan angka yang
signifikan besar pada karakter panjang bibir
bagian bawah (29,37) dibandingkan panjang
lobus bibir bagian bawah (11.84). Hal ini
menunjukkan bahwa karakter bibir bagian
bawah pada ikan T. douronensis bervariasi
terutama pada enam lokasi sungai di kawasan
Batang Toru.

Adanya perbedaan antar karakter T.
douronensis pada  keseluruhan  populasi
memungkinkan adanya perbedaan karakter
antar dua populasi yang berbeda. Pengujian
perbedaan karakter antar dua populasi yang
berbeda dilakukan dengan uji Mann-Whitney.
Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan Kkarakter antara dua
populasi yang berbeda, jumlah karakter yang
signifikan terbanyak terdapat antara populasi
T. douronensis di Batang Paya-Simajambu,
Batang Paya-Aek Sikkut (masing-masing 10
karakter), Aek simajambu-Sirabun, dan
Sitandiang dengan Aek Sirabun (masing-
masing 9 karakter) (tabel 2). Berdasarkan nilai
probabilitas yang menunjukkan siginifikansi
nilai uji, tidak ada karakter yang konstan
menunjukkan signifikan berbeda antar dua
populasi. Karakter yang signifikan berbeda
antar populasi Aek simajambu dengan Aek
Sikkut adalah NOL, HW, PDL dan BD; antara
Simajambu-Sitandiang adalah HW, AFL, LLL,
MXB, SMB; antara populasi Aek Simajambu-
Batang Paya adalah SL, NOL, HW, HD, DFH,
VFL, LLL, PPL, ED, MXB dan SMB; antara
populasi Simajambu-Aek Sirabun adalah SL,
NOL, HW, DFH, VFL, LLL, ED, LAB, LPCF;
antara populasi Aek Sikkut-Aek Sitandiang
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adalah PDL, LCP, MXB dan SMB; antara
populasi Aek Sikkut-Batang Paya adalah SL,
HW, HD, DFH, VFL, LLLL, LLL, HL, PDL,
DCP, MXB dan SMB; antara populasi Aek
Sikkut-Aek Sirabun adalah SL, DFH, VFL,
LLLL, LLL dan LPCF; antara populasi Aek
Sikkut-Aek Sihoru-horu adalah DFH, HL,
PDL; antara populasi Aek Sitandiang-Aek
Batang Paya adalah SL, NOL, HW, HD, LLL,
PPL, SMB; antara populasi Aek Sitandiang-
Aek Sirabun adalah SL, NOL, VFL, AFL,
LLL, LCP, LPCF, MXB, SMB; antara
populasi Aek Sitandiang-Aek Sihoru horu
adalah DFH; antara populasi Batang Paya-Aek
Sirabun adalah HD, VFL, ML, LPCF; antara
populasi Batang Paya-Aek Sihoru horu adalah
NOL, SNL, BW; antara populasi Aek Sirabun-
Aek sihoru horu adalah NOL, DFH, VFL,
AFL, SNL, LAB. Adanya perbedaan-
perbedaan Kkarakter antara populasi yang
berbeda ini semakin menguatkan dugaan
bahwa ikan T. douronensis memiliki
perbedaan morfologi pada populasi yang
berbeda yang diasumsikan dipengaruhi oleh
faktor lingkungan.

Plot Principal Component Analysis (PCA)
dan Dendogram UPGMA.

Untuk melihat hubungan antara
populasi T. douronensis di Batang Toru maka
dilakukan analisis dengan menggunakan Plot
PCA (Gambar 1.)

Berdasarkan plot pCA dapat dilihat
bahwa populasi T. douronensis  di Aek
Simajambu  secara independent berpisah
dibandingkan dengan populasi lain. Populasi
ikan T. douronensis di Aek Sikkut, Sitandiang,
Batang Paya, Sirabun dan Sihoru horu
menunjukkan over lap dan berkelompok satu
sama lainnya. Namun sebaran individu pada
masing-masing populasi tidak menunjukkan
sebaran yang merata dalam kelompok tersebut.
Diasumsikan masih ada kemungkinan ada
jarak hubungan antar populasi yang berbeda.
Jarak euclidian antar populasi dianalisis
dengan menggunakan UPGMA (Gambar 2).

Dendogram UPGMA menunjukkan
bahwa populasi ikan T. douronensis di Aek
Simajambu  jelas berbeda dan terpisah
dibandingkan dengan populasi lain dengan
jarakUPGMA 0.74, sedangkan populasi ikan
T. douronensis di Aek Sikkut, Aek Sitandiang,
Aek Sihoru horu, Aek Batang Paya dan Aek
Sirabun berada dalam satu group yang sama.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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kondisi lingkungan di Aek Simajambu sangat
berbeda dibandingkan lokasi lainnya sehingga
juga menimbulkan efek pada morfologi ikan T.
douronenesis di sungai tersebut.

Variasi karakter morfologi antara
populasi pada kelompok ikan merupakan
kajian yang menarik bagi para ichtyologis.
Pada populasi ikan T. douronensis di beberapa
sungai di Batang Toru ditemukan adanya
variasi pada 13 karakter dari 28 total karakter
yang diuji. Jacquemin et al., (2013)
menyatakan bahwa adanya variasi pada ukuran
tubuh bisa saja merupakan fenotipe plastisiti
dan merupakan salah satu indikator kesuksesan
indivividu untuk beradaptasi dengan kondisi
habitat masing masing. Dalam hal ini termasuk
kesuksesan dalam toleransi spesies terhadap
faktor fisika-kimia badan perairan dengan
mengembangkan kemampuan untuk
menempati suatu wilayah yang memiliki
kondisi hidrologis yang beragam. Sejumlah
studi untuk membuktikan variasi morfologi
yang diperngaruhi oleh faktor lingkungan telah
banyak dilakukan. Pyron et al., (2007)
menyatakan bahwa variasi morfologi yang
terjadi pada sejumlah taksa seringkali
berkaitan erat dengan variasi  faktor
lingkungan. Studi yang dilakukan McGuigan
et al, (2003) dan Langerhans (2008)
membuktikan bahwa variasi morfologi pada
ikan  berkorelasi positif dengan faktor
hidrologi. Pada hasil analisis Kruskall Wallis
dan Mann Whitney dalam studi ini
menjelaskan bahwa terdapat variasi pada
beberapa karakter pada ikan T. douronensis
antara dua populasi yang berbeda. Hal ini
mendukung dugaan bahwa perbedaan pada
karakter  fisik masing masing sungai
mempengaruhi morfologi ikan T. douronensis.
Hanski (1994) menduga bahwa setiap populasi
lokal sebagai metapopulasi yang terisolasi
mengalami directional selection terhadap
faktor lingkungan masing masing. Atau
dengan kemungkinan lain bahwa variasi
morfologi terjadi akibat adanya plastisitas
fenotip terhadap kondisi lingkungan masing
masing.

Adanya variasi morfologi pada ikan T.
douronensis  diasumsikan  sebagai  hasil
kombinasi antara variasi genetika dan fenotip
plastisitas (Langerhans, 2008). Meskipun
dalam studi ini tidak dianalisis seberapa besar
faktor lingkungan dapat menimbulkan variasi
morfologi, namun sebagai salah satu kelompok
Cyprinidae yang mendiami kawasan yang luas
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maka fenotip plastisitas mungkin saja terjadi.
Fenotip plastisitas merupakan hasil dari proses
evolusi (Steams, 1989) yang umumnya terjadi
pada spesies yang mendiami suatu lingkungan
yang bervariasi. Variasi karakter morfologi
ikan T. douronensis pada beberapa lokasi ini
kemungkinan juga disebabkan oleh rendahnya
gene flow antar populasi dan tingginya
kemampuan adaptasi ikan pada masing masing
kondisi lingkungan yang berbeda (Langerhans
et al., 2003; Lenormand, 2002; Jacquemin et
al.,, 2013). Pada plot PCA dan dendogram
terlihat bahwa sebagi besar populasi ikan T.
douronensis mengelompok kecuali pada
populasi ikan di Aek Simajambu yang terpisah
secara  independen. Dengan  demikian
diasumsikan bahwa ikan pada populasi di Aek
Simajambu memiliki karakter morfometri yang
ekstrem berbeda dibandingkan populasi lain.

KESIMPULAN

Sejumlah 13 karakter morfologi diketahui
berbeda signifikan pada keseluruhan populasi
berdasarkan uji Kruskall-Wallis. Karakter
tersebut adalah SL, NOL, HW, HD, DFH,
LLLL, LLL, PDL, ED, LPCF, MXB, SMB
dan  VFL. Hasil uji  Mann-Whitney
menunjukkan  adanya  perbedaan  yag
siginifikan pada beberapa karakter morfolog
antara dua populasi ikan T. douronensis yang
berbeda. Populasi yang memiliki jumlah
karakter yang signifikan berbeda terbanyak
adalah antara populasi T. douronensis di
Batang Paya-Simajambu, Batang Paya-Aek
Sikkut (masing-masing 10 karakter), Aek
simajambu-Sirabun, dan  Aek Sitandiang
dengan Aek Sirabun (masing-masing 9
karakter). Pengelompokan keseluruhan
individu pada semua populasi yang diuji
berdasarkan plot PCA menunjukkan bahwa
populasi ikan T. douronensis yang ada di Aek
Simajambu terpisah dibandingkan populasi
lainnya. Hasil yang sama juga ditunjukkan
oleh dendogram berdasarkan analisis UPGMA.
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Tabel 1. Pengukuran karakter morfometri (mm) dan hasil uji Kruskall Wallis dari 28 karakter ikan Tor

douronensis antara beberapa sungai di Batang ToruTapanuli Selatan, Sumatra Utara. Setiap karakter memiliki
nilai rata-rata * standar deviasi, nilai minimum- maximum. (N= total spesimen; H= Kruskall-Wallis Test; p =
probabilities; ns = non signifikan; * = signifikan; df = 5; nilai signifikansi pada tingkat 5% (p < 0.05)

Tabel 2. Jumlah karakter yang berbeda signifikan antara dua populasi yang berbeda berdasarkan Mann-Whitney

U Test

Locality Simajambu | Sikkut | Sitandiang | Batang Paya | Sirabun | Sihoru-horu
Simajambu 0 4 5 10 9 0

Sikkut 0 4 10 6 3
Sitandiang 0 7 9 1
Batang Paya 0 4 3

Sirabun 0 6
Sihoru-horu 0
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Gambar 1. Plot Ordinasi PCA pada populasi T. douronensis di beberapa sungai di Batang
ToruTapanuli, Sumatera Utara (Keterangan : SMJ = Simajambu; SKT = Sikkut; STD = Sitandiang;
BTP = Batang Paya; SRB = Sirabun; SHR= Sihoru horu).
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Gambar 2. Dendogram UPGMA pada beberapa populasi ikan T. douronensis di Sumatera Utara.
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